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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara literasi
keuangan dan inovasi digital terhadap peningkatan kinerja Usaha
Mikro, Kecil dan menengah (UMKM). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei. Jumlah responden yang digunakan
sebesar 56 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan maupun inovasi digital tidak memiliki hubungan terhadap
kinerja UMKM saat pandemi. Banyak faktor yang menyebabkan hal
ini terjadi diantaranya komponen-komponen pendukung dari
penggunaan teknologi tersebut yang kurang memadai, serta banyak
dari pemilik UMKM yang mengandalkan pengalaman mereka dalam
menjalankan bisnisnya.

This study aims to examine the relationship between financial literacy
and digital innovation on improving the performance of Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMESs). The research method used is a
survey method. The number of respondents used was 56 respondents.
The results of this study indicate that financial literacy and digital
innovation have no relationship to the performance of MSMEs during
the pandemic. Many factors cause this to happen, including the
supporting components of the inadequate use of the technology, and
many MSME owners who rely on their experience in running their
business.

©JAE-UMRI 2021
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PENDAHULUAN

UMKM  memiliki kontribusi yang besar bagi ekonomi masyarakat. UMKM dapat
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar . Berdasarkan data yang diperoleh
pada tahun 2019, semua bidang pelaku Usaha Mikro, di Kaltim mengalami peningkatan.
Pelaku usaha ini sebagian besar bergerak dibidang perdagangan sebesar 169.142 unit, 2018
masih sebesar 119.554 unit, peningkatan 41,48 persen. Kemudian, disusul oleh bidang usaha
Industri makanan dari 60.557 unit menjadi 93.996 unit atau meningkat sebesar 55,22 persen.
Jasa meningkat sebesar 61,07 persen, dari 17.825 unit menjadi 28.711 unit. Perkembangan
UMKM ini namun tidak beriringan dengan kualitas dari UMKM. Banyak dari UMKM yang
memiliki start-up tapi memiliki kinerja yang kurang maksimal. Keuntungan dari kegiatan
kewirausahaan usaha kecil dan menengah (UKM) seperti peningkatan kekayaan pribadi,
kemandirian, dan konsekuensi tidak langsung dari kegiatan kewirausahaan seperti penciptaan
lapangan kerja dimaksimalkan dengan adanya literasi keuangan (Samuel K. Agyei et al.,
2019; Kulathunga et al., 2020; Mabula dan Ping, 2018a, 2018b; Suendang dan Darmawijoyo,
2020). UKM berkembang dengan kekayaan sumber daya pemiliknya karena sulitnya
memisahkan kepemilikan dari kendali. Banyaknya studi yang ada tentang kinerja UKM telah
menekankan pada sumber daya keuangan. Studi ini didasarkan pada argumen bahwa literasi
keuangan dan nilai-nilai budaya adalah sumber daya utama pemilik UKM yang dapat
memfasilitasi perolehan kekayaan pribadi mereka.

Hal ini terjadi karena perkembangan dan daya saing UMKM secara umum masih
terbatas. Kebanyakan UMKM baru mampu memproduksi, namun belum mampu
memasarkan produk secara lebih baik. Lemahnya pemasaran ini bukan hanya persoalan pasar,
tetapi banyak aspek-aspek yang lain secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
sehingga banyak usaha UMKM yang lambat perkembangannya, ada yang mengalami
kerugian, tidak balik modal, bahkan ada yang berhenti usahanya (Samuel Kwaku Agyei,
2018; Anggraeni, 2016; Herawati et al., 2020; Hussain et al., 2018; Okello Candiya
Bongomin et al., 2017; Sugiarti et al., 2019; Tuffour et al., 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja UMKM yaitu literasi keuangan
dan inovasi digital. Kedua faktor ini menjadi salah satu penentu dalam meningkatkan kinerja
UMKM tersendiri (Alnassar dan Al-Shakrchy, 2020; Fong, 2020; Laily, 2016; Mabula dan
Ping, 2018b; Ngek, 2016; Novi Yushita Amanita, 2017; Panos dan Wilson, 2020; Widayanti
et al., 2017). Literasi keuangan menjadi satu faktor yang utama dalam menjadi solusi atas
permasalahan UMKM yang terjadi di Kalimantan Timur khususnya Kota Balikapan. Literasi
keuangan memperkaya sumber daya pengambilan keputusan pemilik UKM, seperti nilai
budaya. Pemilik UKM yang melek finansial memungkinkan perencanaan dan kontrol
keuangan, serta memastikan sumber dan penerapan dana yang tepat (Kulathunga et al.,
2020; Mabula dan Ping, 2018). Di sisi lain, wirausahawan sukses menunjukkan karakter
yang berakar pada nilai dan prinsip budaya. Studi tentang hubungan antara literasi keuangan
dan kesejahteraan keuangan sangat mendalam, tetapi penelitian empiris tentang
kemungkinan dampak nilai budaya pada kesejahteraan keuangan hampir tidak ada, meskipun
ada argumen untuk menyarankan suatu hubungan. Semakin sedikit melek finansial, semakin
kecil kemungkinannya untuk mengumpulkan kekayaan.

Selain literasi keuangan, inovasi digital menjadi satu hal yang mendukung kinerja
UMKM. Kondisi saat ini yaitu masa covid-19 membuat pemilik Usaha harus beradaptasi
pada kondisi saat ini. Pemikiran awal atau konvensional harus bergeser pada literasi digital.
Pemahaman mengenai literasi digital di UKM yang rendah dapat mengakibatkan kesulitan
dalam beradaptasi pada masa pandemi saat ini (Adomako et al., 2016; Kulathunga et al.,
2020; Owusu et al., 2019; Rasyid et al., 2020; Suendang dan Darmawijoyo, 2020; Thabet et
al., 2019). Oleh sebab itu, literasi keuangan dan literasi digital menjadi kebaruan dalam
penelitian ini, karena sebelumnya banyak penelitian hanya terfokus pada kinerja UMKM
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tanpa melihat kedua aspek tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, pertanyaan yang
peneliti hendak temukan jawabannya dalam penelitian ini secara rinci adalah sebagai
berikut: 1. Bagaimana proses literasi keuangan pelaku UKM di Kota Balikpapan? 2. Apakah
terdapat Hambatan-hambatan selama dalam proses literasi keuangan untuk pelaku UKM di
Balikpapan? 3. Apakah terdapat hubungan antara literasi keuangan pelaku UKM dan inovasi
digital yang dihasilkan bagi pelaku UKM? 4. Apakah terdapat hubungan inovasi digital yang
dilakukan oleh pelaku UKM terhadap kinerja UKM?

Resource Based View

Literatur pandangan berbasis sumber daya (RBV) sebagian besar telah
mempertimbangkan kinerja ekspor perusahaan yang dipengaruhi oleh kombinasi yang tepat
dari sumber daya dan kemampuan mereka. Meningkatkan globalisasi dan krisis ekonomi
telah mengharuskan banyak usaha kecil dan menengah (UKM) untuk menginternasionalkan
produk atau layanan mereka, mengekspor menjadi mode masuk yang lebih diperpanjang.
Namun, biasanya UKM memiliki kesulitan yang lebih besar daripada perusahaan besar
untuk mengakses sumber daya dan kemampuan ekspor, UKM menghadapi hambatan untuk
masuk dan mencapai kinerja yang sukses di pasar luar negeri (David-West et al., 2018;
Popli et al., 2017; Singh et al., 2021; Titan et al., 2014; Yu et al., 2018). Kerja sama antar
perusahaan dapat memberi mereka sumber daya untuk terlibat dalam kegiatan
internasionalisasi, RBV menyarankan bahwa hubungan antar organisasi dapat
memungkinkan UKM untuk mendapatkan akses dan ketersediaan sumber daya berwujud
dan tidak berwujud yang memperkuat basis sumber daya mereka saat ini, yang secara positif
akan berdampak pada kinerja. Kegiatan ekspor biasanya didasarkan pada hubungan antara
perusahaan dan perantara asing dan saluran ekspor independen adalah mode ekspor yang
paling umum. Keuntungan utama dari moda ekspor ini adalah biaya dan investasi yang
lebih rendah daripada moda lainnya, dan akses ke pengetahuan tentang pasar dan pelanggan
luar negeri, skala ekonomi, keterampilan negosiasi dan spesialisasi dalam produk / pasar di
luar jangkauan eksportir individu.

Literasi Digital

Teknologi keuangan (FinTech) merevolusi industri jasa keuangan dengan kecepatan
yang tak tertandingi. Dari pembayaran seluler, konsultasi robot, platform investasi berbasis
aplikasi, hingga solusi perbankan online, perkembangan FinTech telah berdampak pada
perencanaan keuangan, kesejahteraan keuangan, dan ketidaksetaraan ekonomi (Davison dan
Ou, 2017; Gunawan et al., 2019; Kourouthanassis et al., 2017; Singh et al., 2021; Titan et al.,
2014; Vera, 2012; Yu et al.,, 2018). FinTech memiliki potensi untuk meningkatkan
kemampuan finansial. Perusahaan rintisan dan platform yang menggunakan teknologi untuk
menyederhanakan keuangan pribadi dan menyederhanakan proses perencanaan keuangan
tidak hanya membangun alat keuangan generasi berikutnya, tetapi juga mendorong dan
memfasilitasi pendidikan keuangan. Peningkatan literasi keuangan dan lainnya (teknologi,
kesehatan politik, lingkungan) memungkinkan individu untuk lebih terlibat dengan
kecerdasan buatan. Selain itu, peran lembaga keuangan, perusahaan, dan wirausahawan
penting untuk pembentukan solusi sisi penawaran yang meningkatkan literasi keuangan dan
mengurangi ketimpangan antar kelompok demografis. Praktik literasi keuangan harus
berusaha memahami bagaimana membuat pendidikan keuangan lebih efektif melalui desain
dan penyampaian yang lebih baik. Di tengah era FinTech, visualisasi dan aksesibilitas / ramah
pengguna penting untuk inklusi keuangan. Memang, format penyajian informasi keuangan
telah terbukti mempengaruhi pilihan yang dibuat oleh individu dengan literasi keuangan yang
rendah).

Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah salah satu sumber daya pengetahuan penting yang
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meningkatkan kapasitas, keterampilan, dan keahlian individu dan perusahaan untuk
menggunakan teknologi secara efektif. Lebih jauh, literasi keuangan dan literasi teknologi
seringkali saling mendukung di tingkat individu dan perusahaan. Oleh karena itu integrasi
literasi teknologi dan keuangan menjadi penting untuk meningkatkan kinerja organisasi (Biagi
dan Falk, 2017; Esubalew dan Raghurama, 2020; Kadoya dan Rahim Khan, 2020; Katz dan
Callorda, 2018; Wozniak et al., 2019). Selain itu, tidak banyak fokus diberikan pada
persimpangan sumber daya pengetahuan tertentu seperti literasi teknologi dan literasi
keuangan, dan area tersebut tidak memiliki penelitian menyeluruh tentang bagaimana mereka
saling mempengaruhi kinerja UKM. Oleh karena itu, studi ini menetapkan analisis mendetail
tentang literasi teknologi keuangan dan menyelidiki jalur di mana literasi teknologi keuangan
dapat meningkatkan kinerja UKM, sehingga memperluas literatur tentang masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei.
Penelitian ini menggunakan 56 responden yang terdiri dari UMKM di Kota Balikpapan.
Kami melakukan identifikasi proses literasi keuangan pelaku UKM di Kota Balikpapan.
Identifikasi awal mengenai proses literasi keuangan UKM di Kota Balikpapan. Langkah
observasinya adalah membuat pengukuran untuk kinerja UMKM, membuat pengukuran untuk
literasi keuangan. Berdasarkan hasil tersebut maka diperoleh dan identifikasi awal mengenai
proses literasi keuangan pelaku UKM di Kota Balikpapan. Selanjutnya kami
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang terjadi selama proses literasi untuk pelaku UKM
di Balikpapan. Pada tahapan ini dilakukan dengan mengidentifikasi awal mengenai faktor-
faktor penghambat dalam proses literasi keuangan untuk pelaku UKM di Kota Balikpapan.
Langkah-langkah observasinya adalah Membuat dimensi dan indikator dari variabel
penghambat proses literasi keuangan. Melakukan penyebaran angket/kuesioner kepada
pemilik UKM sehingga dapat diperoleh faktor-faktor penghambat dalam proses literasi
keuangan untuk pelaku UKM di Kota Balikpapan. Menganalisis dengan menggunakan
metode analisis distribusi frekuensi. Sehingga nantinya diperoleh dari identifikasi awal
mengenai hambatan-hambatan dalam proses literasi keuangan untuk pelaku UKM di
Balikpapan Kemudian kami melakukan pengujian hubungan antara literasi keuangan dan
inovasi digital UKM di Kota Balikpapan.

Pada tahapan ini dilakukan dengan Membuat sebuah model dasar mengenai literasi
digital dan inovasi UKM di Kota Balikpapan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
Membuat dimensi dan indikator dari variabel proses literasi keuangan dan inovasi digital,
Melakukan penyebaran angket/kuesioner kepada pemilik UKM dengan mengacu pada
indikator yang sudah dibuat, Menganalisis dengan menggunakan metode analisis distribusi
frekuensi, Melakukan uji statistik, dan Menginterprestasi hasil uji tersebut. Sehingga nantinya
diperoleh dari identifikasi awal mengenai Proses literasi e yang sesuai untuk meningkatkan
inovasi pemilik UKM di Kota Balikpapan dan Diperoleh hasil uji statistik atas variabel proses
literasi keuangan dan inovasi digital. Lalu, kami melakukan pengujian hubungan antara
literasi keuangan, inovasi digital dan kinerja UKM di Kota Balikpapan. Pada tahapan ini
membuat sebuah model hubungan antara literasi digital, inovasi dan kinerja UKM di Kota
Balikpapan. Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan yaitu membuat dimensi dan
indikator dari variabel literasi keuangan, inovasi digital dan kinerja UKM, Melakukan
penyebaran angket/kuesioner kepada pemilik dengan mengacu pada indikator yang sudah
dibuat, menganalisis dengan menggunakan metode analisis distribusi frekuensi, melakukan
uji statistik, dan menginterprestasi hasil dari uji statistik tersebut. langkah-langkah tersebut
maka diperoleh dari dimensi dan indikator dari variabel literasi digital, inovasi dan Kinerja
UMKM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan regresi berganda sebagai
berikut:

Tabel 1
Hasil pengujian statistik
Model Unstandardized Coefficients | Standardized | T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 87.696 8.014 10.943 0.000
Literasi 0.096 0.073 0.184 1.318 0.193
Keuangan

Inovasi Digital -0.353 0.388 -0.127 -0.909 0.367

Berdasarkan data tersebut juga dapat diperoleh sebuah simpulan mengenai hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut:

Variabel literasi keuangan (X1) diperoleh nilai signifikansinya lebih tinggi dari taraf
ketidakpercayaan 10% vyaitu 0,193>0,11. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan (X1) tidak berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang dimiliki pemilik
UMKM tidak menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja UMKM tersebut.
Peningkatan kinerja dari UMKM tersebut lebih ditingkatkan faktor lain terutama faktor
pengalaman. Selain itu, penyebab tingkat pendidikan dalam memahami literasi keuangan
masih rendah sehingga tidak dapat meningkatkan kinerja UMKM. Walaupun di sisi lain
secara teoritis literasi keuangan merupakan aspek penting dalam peningkatan UMKM, karena
dengan memiliki literasi atau pemahaman keuangan yang baik maka manajer atau pemilik
usaha dapat merencanakan usahanya dengan baik serta dapat menjalankan sesuai dengan
rencana yang telah dilakukan. (Citradika et al., 2019; Imarhiagbe et al., 2017; Kadoya et al.,
2020; Setiawati et al., 2018; Ye dan Kulathunga, 2019)

Variabel inovasi digital (X2) menghasilkan nilai signifikansinya lebih besar dari taraf

ketidakpercayaan 10% yaitu 0,367>0,1. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel inovasi digital
(X2) tidak pengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
kedua ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM di Kota Balikpapan ketika masa pandemi
menganggap bahwa inovasi digital bukan merupakan hal yang penting dalam peningkatan
kinerja UMKMnya. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantarany adalah literasi digital
maupun kesiapan teknologi yang dimiliki kurang memumpuni sehingga pemilik UMKM tidak
mampu meningkatan kinerja UMKMnya. Inovasi digital yang dimaksud tidak hanya dalam
inovasi produk namun memiliki cakupan yang sangat luas dari perencanaan hingga
pelaksanaan. Sehingga untuk dapat memaksimalkan potensi dari inovasi digital tersebut maka
komponen-komponen pendukung tersebut harus dipenuhi.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara literasi keuangan dan inovasi
digital terhadap peningaktan kinerja UMKM saat pandemi. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan menggunakan 56 responden yang terdiri dari UMKM di Kota
Balikpapan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang dimiliki pemilik
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UMKM tidak menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja UMKM tersebut.
Peningkatan kinerja dari UMKM tersebut lebih ditingkatkan faktor lain terutama faktor
pengalaman. Selain itu, penyebab tingkat pendidikan dalam memahami literasi keuangan
masih rendah sehingga tidak dapat meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, hasil ini
menunjukkan bahwa pemilik UMKM di Kota Balikpapan ketika masa pandemik menganggap
bahwa inovasi digital bukan merupakan hal yang penting dalam peningkatan Kkinerja
UMKMnya. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantarany adalah literasi digital maupun
kesiapan teknologi yang dimiliki kurang memumpuni sehingga pemilik UMKM tidak mampu
meningkatan kinerja UMKMnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah
responden yang terbatas dikarenakan masa pandemi maka banyak dari responden tidak
bersedia untuk mengisi Kkuesioner yang diminta. Selain itu, penggunaan Google form
dianggap kurang efektif karena sebagaian besar pemilik kurang literasi dalam memahami
teknologi.
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